BAB |1
KAJIAN PUSTAKA

Pada bab ini akan dipaparkan beberapa teori para ahli mengenai joshi,
shuujoshi dan penggunaan shuujoshi no dan yo. Uraian dimulai dengan pengertian
joshi, pengelompokan joshi, pengertian shuujoshi, jenis-jenis shuujoshi, pengertian

serta penggunaan shuujoshi no dan yo.

2.1 Joshi / Partikel
Joshi atau partikel dalam Bahasa Jepang merupakan sebuah sufiks atau
imbuhan yang menentukan peran kalimat tersebut. Partikel Bahasa Jepang akan
menentukan struktur dari suatu kalimat atau menghubungkan antar kalimat. Partikel
Bahasa Jepang sebagaimana dengan preposisi berguna untuk menunjukan maksud
dari pembicara. Seperti yang dikatakan oleh beberapa ahli berikut :
Chonan Kazuhide (2017 : 40) dalam bukunya keitairon mengungkapkan definisi

joshi sebagai berikut :

Lzl »rH DL 5L AT

N E A P T Py ARG | N SIPS e S
“Joshi wa kanarazu meishi ya doshi nado no ato ni tsuite morai
rareru tangodesu. ”

“Partikel adalah kata yang selalu digunakan setelah kata benda dan
kata kerja.”
Pendapat para ahli lainnya yaitu Masuoka dan Takubo (dalam Annastasya,

2020:16) mengemukakan definisi partikel sebagai berikut :

ESAN +0%K gz LwZw 2<% 11725

i e LS M (o< B ) 2k T s b0, &
: &+ &0 +o% < 375 29 Vo D I;;#L
CEE, HiEHI AR TS ) 22T 5D D, 5’5%~%Lf [ BhE
CxlL A 7= Lw
Lo, BhE ijc%n'ﬁéuf BT 5 fH# %@Lw TotTELL
2 LxlL TwZWnwl L Do LxlL
<. IRBhE ] . T SR . FHXD 7= C Bha | o

+oZ Lkl LewsLlxlL &7

[EeeBhan ) o T#BhE] | % J\#né”
“Meishi ni setsuzoku shite hosoku-go ya shudai o saku tsukuru
hataraki o suru mono,-go to go,-bushi to setsu o setsuzoku suru
hataraki o suru mono,-7o o ikkatsushite joshi' to iu. Joshi wa bun
0 kumitate ni okeru hataraki no chigai ni yotte
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shutoshite, kakujoshi', hisage dai joshi', tori-ritsu-tate
Jjoshi', setsuzoku joshi', shijjoshi’, to ni wakareru”

“Joshi  merupakan partikel yang memiliki fungsi sebagai
penghubung antara satu kata dengan kata yang lainnya, serta
berfungsi juga untuk membentuk subjek atau pelengkap yang
mengikuti kata benda. Berdasarkan fungsi dalam pembentukan
kalimatnya, joshi terbagi mejadi lima jenis, antara lain kakujoshi,
teidaijoshi, toritatejoshi, setsuzokujoshi,dan shuujoshi.”

ITIEAZE 290X

LA
Dalam buku #7 - X U % T D HAGEES (2004 : 99) joshi dijelaskan sebagai
berikut :
z AT L® BNy ES A
“wéw%tz e, é:aE@F%M%T Ltojc@?ﬂ‘ﬁ o

BN -

E%’i’{""xt URERCE RN

“Iroirona go ni tsuite, go to go no kankei o shimeshi tari bun no
saigo ni tsuite imi o soe tari suru fuzokugo. ”

“Tambahan yang melekat pada berbagai kata untuk menunjukkan
hubungan antara kata-kata atau untuk menambah makna di akhir
kalimat.”
Kesimpulannya bahwa joshi dapat menentukan peran dari kalimat yang dibicarakan
dan juga menunjukkan hubungan antara kata-kata atau untuk menambah makna di
akhir kalimat. Joshi juga selalu digunakan setelah kata kerja atau kata benda. Tidak
hanya menentukan peran, tetapi juga bisa menjadi penghubung antara satu kata
dengan kata lainnya. Hal ini menunjukan bahwa joshi memegang peran yang sangat

penting dalam komunikasi dalam Bahasa Jepang.

2.2 Pengelompokkan Joshi / Partikel
Dalam gramatikal, Bahasa Jepang memiliki partikel atau joshi yang
memiliki fungsi bermacam-macam. Menurut Chonan Kazuhide (2017 : 40) partikel

dikelompokkan menjadi empat jenis :

Cxl 7)x<l:;4b ,S_s<l:{l/ %J:J%‘KL“{L Leslxl BV
“hEalid. #&Bhad - @IBhEA - BEhiBhEd - r‘f FoA4DICEINE
j—”

“joshi wa, kakujoshi, fukujoshi, setsuzokujoshi, shiijoshi no 4tsu ni
bunrui sa remasu”
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“Partikel diklasifikasikan menjadi empat jenis : partikel kasus,
partikel keterangan, partikel konjungtif, dan partikel akhir.”

i)(t{b )V)b:b 1 B v L Abw )
MEIE 1. 525 &30 ffnw<C, Zo&iFHo XHicklT 3
N2 Hob

Partikel kasus biasanya mengikuti kata benda untuk menunjukkan
fungsinya dalam sebuah kalimat.

Contoh: %] [~] [»56] [H] &,

%ﬁﬁ?]%ﬁb,l / Fukujoshi
BB i S Rl s o e fhvc, Bk a Iz 2 0 % %
LET,

Partikel keterangan digunakan setelah kata benda yang berfungsi untuk
menambah makna.

Contoh: 7211 ] Zé&,

ZLLlLxl

. B Setsuzokujoshi

@

#DZL L

T“*HJJJ iﬁ(kﬁ(%’)tﬁ & @J 2xLET,
Partikel konjungtif yang berfungsi untuk menghubungkan antar kalimat.
Contoh: ToT] 28] & &,

WLkl

%815 1 Shuujoshi

=ec

-

WL kL SAhED

BEE YR H T, L Foll e b 21l 2 2 B %

ZLEI,

Partikel terakhir muncul di akhir kalimat dan berfungsi untuk menambah
penilaian atau perasaan pembicara.

Contoh: 2] [X]| 7Z&&,

“

LA ZIFATE ROV

IES
Dalam buku #7 - I ®To EIZIK%E%ZT% Joshi dikelompokkan menjadi 8 jenis :

BB »LLxl Les5LCxlL +oZ Lkl »2Y Lrl H{LxL ~»hoLx L

JJ%? oy FIIAEBhEA L A& Bh A, EERCBhEL. GRBh . EIBhE. AEAIBAEE.

LxroL XFaswe

Bi#Eic I Twn3
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“Joshi no bunrui wa kakujoshi, shiijoshi, setsuzokujoshi, kakarijoshi, fuku
Jjoshi, heiretsujoshi, jodoshi ni bunrui sa rete iru.”

“Partikel diklasifikasikan menjadi partikel kasus, partikel akhir, partikel
penghubung, partikel terkait, partikel adverbial, partikel paralel, dan

partikel tambahan.”
AL x L

. ¥ | Kakujoshi

DL 5 %X RAED Lo L JwksL LwoZ Lelw )

Rl RBE L. XOR OB - ARG 7% & Db FE & 2 do - THE A O AR

bob  EA o

R T eWMET 5,

Mengikuti kata benda dan membangun kalimat yang mengungkapkan
berbagai hal dalam kaitannya dengan predikat seperti kata kerja dan kata
sifat di akhir kalimat.

Contoh : [25, @, %, T, T, ~., &. 22b, T, kb, %]
REDLRD B,

=Nv

Lxl

%ﬂ/Shﬁjoshi
L@iUiL RAED bS] 'ﬂ‘/\m_; BNY bbb b 137 T
#& B F 13 ORI %7%#@ FATT XN R FTHENCOCTDOFELFD
L hATE Hob 137 T D xrdrFAne SAD

IEEE’J&WHB% x5, XC%%HE LFORBAB» O T L & X
CxrrFAne Hob Lwslzxl

K HHR, ZORHEN%E X TO2KFEATH 5,

Partikel akhir ditempatkan di akhir kalimat dan mengungkapkan perasaan

subyektif pembicara tentang apa yang diwakili oleh kalimat sebelumnya.

Kalimat sering diklasifikasikan menurut niat pembicara, dan partikel

terakhir mengungkapkan niat itu.

Contoh: [X. . £, b, ¥, ] E&¥»Bd 3,

Do %Z L

S50 51 / Setsuzoku joshi

+0%K Bl BN AR ~VRDDAT N

A A
Y&X&%%ﬁ?"%ﬁbﬂo oD X DBHBRITIBARICH B b DL

Lo LwihrAdw

FTHREEBICHIIDELD S,

Partikel yang menghubungkan kalimat dengan kalimat. Hubungan antara
dua kalimat bisa berupa hubungan paralel atau hubungan atasan bawahan.

Contoh: 226, DT, &. 726, X "E¥LH 5,
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K} L

L
& | Kakarijoshi

K
mf\‘ Vms

1375 b biEw &<

EHI L LC. 5L FAb 3 R (GHE) 2 HICIY LT, 1200 R b

Twi i&;u 20 Ll

IZ/”J'JL‘C ‘ﬁ( HXD_L“C% (RT3 2) HEIc b 5 BE,

Sebagai aturan umum, sebuah partlkel digunakan ketika pembicara
mengangkat suatu hal (topik) tertentu, membedakannya dari hal lain, dan
menekankan (menyajikannya) dengan kuat.

Contoh: X, ». 2%, L2 BREDLDH 3B,

- L

i au / Fukujoshi

)

I,
>~

M
97

DL oL AR N e z FATw (b <L Hn L

g - BhEE - JERFE R ST e T 2 OFBICIRIE 2 A, BlE P AE O X

Cxl

9123 % B,

Partikel yang melekat pada kata benda, kata kerja, kata sifat, dll, yang
menambah batasan pada kata dan membuatnya seperti kata keterangan atau
kata benda.

Contoh : [D7ZF, 0. <HW, &, AL, 3L, TT,
Xz, 30 &K,

P?H%"f

ATz s L£L . .

4 B 7 / Rentaijoshi
D AL 25 LxlL bbll,l bL:LZ FH v
S E R 2 ED [ ] %r%aa‘ [(& 1) D (%32) ) amai@ G
7 B L WA D AT » doifesl, 13A Lx®wd Hob

—oD%F OBENBERIE [ FA DR o XSICHEE K Tb0,

Ini mengacu pada partikel "no™ yang mengikuti kata benda. Dalam kasus
pola ““(nomina 1) no (nomina 2)", hubungan semantik antara kedua nomina
menyatakan kepemilikan, seperti ~“buku saya".

Contoh: @] .

~nho U x L

. MEABIEA 1 Heiretsujoshi

®» L ~ LD 13725

%uj%]ﬁﬁ“j—% @b %ip}é%umo
Sebuah kata yang memiliki fungsi menyandingkan kata benda.
Contoh: [&. 2o, .,
L )
. BhEhGEE | Jodoshi

2 Z H2ZX H2ZLZ

I DEE HEL’CFHI/H’Q%LZM‘HEE%@ o s -ons] [7-

oKD »o kD

W] DX {EFH#})Z)%@# u>75> [9 X5 DkHiFEHDOEN
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oL JwksL D% L » L +DOF L

bDb D5, EE&L“C@JH*?’%@J T?c?“’%b‘fﬁﬁb\%ﬂ(%ﬂ e AR
» bl  BAEA bbb

bDbLH D), éié“i&%%"?%ﬁ@%%ﬁ& e KT

Salah satu kata tambahan yang selalu digunakan bersamaan dengan kata lain.
Ada banyak verba dengan konjugasi seperti ~areru/rareru™ dan "tai", tetapi
ada juga yang tanpa konjugasi seperti ~"u/yo". Terutama digunakan bersama
dengan kata kerja dan kata sifat (beberapa dengan kata benda) untuk
mengungkapkan berbagai arti dan penilaian pembicara.

T P XD BAIE D
Contoh: [F3 (T #)). [ (@EET)L [Hw (EE), . [aoisd
2D HTFHRLIED ZATW Lz

(FTRe ZHAF EH) . %2 - 385 ({#HK)] . X572 257 6Lw

ThEAL TWHrH VEx)H | FTwbh s

(I # & ), [ZA25CcLxs (EE)] . [5- X5, Fw

(%‘?S)J mERD 5,
Dari hasil pemapaaran tersebut dapat disimpulkan pengelompokkan partikel

dalam bahasa Jepang dalam bentuk tabel, berikut adalah tabel pengelompokkan

partikel dalam bahasa Jepang.

Tabel 1 Pengelompokkan Partikel

No Jenis Partikel Makna Contoh
Mengikuti kata benda dan
membangun kalimat yang
mengungkapkan  berbagai AL DL T
1 QAL hal dalam kaitannya dengan ©h T
predikat seperti kata kerja Ly 2B 3
dan kata sifat di akhir T kDR
kalimat.
Partikel yang melekat pada
kata benda, kata kerja, kata CREIC N ESA
5 Fukujoshi sifat, dll, yang menambah i ;2;? Z’Z
batasan pada kata dan A A
membuatnya seperti kata £ i( s
keterangan atau kata benda. A 32
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Setsuzokujoshi

Partikel yang

menghubungkan antar
kalimat. Hubungan antara
dua kalimat bisa berupa
hubungan  paralel atau

hubungan atasan bawahan.

»H. DT,
VA > T 4

Shitjoshi

Partikel terakhir muncul di
akhir kalimat dan berfungsi
untuk menambah penilaian
atau perasaan  subyektif

pembicara

Kakarijoshi

Partikel
ketika

yang digunakan

pembicara
mengangkat  suatu  hal
(topik) tertentu,
membedakannya dari hal
lain, dan  menekankan
(menyajikannya) dengan
kuat.

Rentaijoshi

Hubungan semantik antara
kedua nomina menyatakan

kepemilikan,

Heiretsujoshi

memiliki fungsi

menyandingkan kata benda.

AN

Jodoshi

Salah satu kata tambahan

yang
bersamaan dengan kata lain

selalu  digunakan

untuk membentuk struktur

kalimat.

¥4 . .
W, ndonsd
&5 345,
o7 257
bLWw, 255
TLXY . 9
o, Fw
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Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa Joshi terbagi menjadi kakujoshi,
fukujoshi, setsuzokujoshi, shiijoshi, kakarijoshi, rentaijoshi, heiretsujoshi, dan
Jodoshi yang dimana setiap kelompok memiliki penggunaan dan fungsi yang
berbeda-beda.

2.3 Shuujoshi / Partikel Akhir
Pengertian shuujoshi dalam Bahasa Jepang yaitu partikel yang diletakan di
akhir kalimat untuk mengungkapkan perasaan pembicara atau sikap komunikasi
bagaimana menyampaikan kepada pihak lain. Biasanya dipakai dalam percakapan,
kata-kata bantu ini diucapkan mengikuti nada suara yang digunakan untuk
menyampaikan emosi pembicara, menyampaikan kalimat dengan lembut, dan
sebagainya. Seperti yang dikatakan oleh Chonan Kazuhide (2017 : 43) dalam

bukunya imiron sebagai berikut :

LwsLlxl Thlz2\nk > < 137 zwy ERY bbb
B F 13 s $V\]4§{OF§J%$ ﬂﬁ“éuﬁ L% DREEE R LAFFb & K
L %38

“Shiijoshi wa dentatsu naiyo ya kikite ni taisuru hanashite no taido

ya kimochi o arawashimasu. ”

“Partikel akhir mengungkapkan sikap dan perasaan pembicara

terhadap isi pesan dan pendengar.”

Shuujoshi umumnya digunakan dalam situasi percakapan yang tidak resmi atau
dalam kesempatan-kesempatan non-formal.

Menurut Sudjianto (2007) shuujoshi disebut juga dengan Bunmatsu
Hyougen. Penggunaan shuujoshi dibedakan atas status sosial atau kedudukan dari
si penutur terhadap lawan bicara (apakah kedudukannya sama, lebih tinggi atau
sebaliknya), jenis kelamin, keadaan atau situasi yang terjadi saat percakapan itu
dilakukan.

Shuujoshi_juga menentukan makna dari sebuah kalimat yang diucapkan
pembicara kepada lawan bicara. Shuujoshi memiliki beberapa fungsi seperti
penekanan kalimat, mengungkapkan suatu kesan, menyatakan ajakan dan

sebagainya.
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LiEw)IliZATRAIED BL

iy
Dalam buku ##% H AGESCE & Bz 75 DR 4~ 1 (2005 : 190) shuujoshi dijelaskan
sebagai berikut :

KA F o] 137 T Hn T D7z
X DD Y ITffuv T, nﬁbi@mh% (D XS ICHFICIBEZ S

TATDlznE Hob

Dl D REREE ) R LIET,

Bun no owari ni tsuite, hanashite no kimochi (dono yo ni aite ni

tsutaeru ka to iu dentatsu taido) o arawashimasu.

Dilampirkan pada akhir kalimat, mengungkapkan perasaan

pembicara (sikap komunikasi bagaimana menyampaikan kepada

pihak lain).
Ada beberapa partikel akhir yang memiliki sifat sangat interaktif dan beberapa
memiliki sifat non-dialog. ‘yo’ dan ‘ne’ sangat interaktif karena partikel akhir
tersebut memiliki fungsi yang berhubungan dengan komunikasi dan konfirmasi
kepada pendengar. Karena sifatnya yang diarahkan untuk mendengarkan, partikel
akhir dialog umumnya digunakan dalam percakapan di mana ada pendengar, dan
tidak digunakan sebagai monolog atau ucapan di dalam pikiran, seperti contoh (1)
dan (2) sebagai berikut :

M zcicH R OMERTETS X,

Sarapan sudah siap disana

AR I IS A S B IS

(R H A5 305 4, 2003:240)

(@) * & fr DI EATETS L Loz,

Saya pikir sarapan sudah siap
FAZWIKIBAZREAIZ

(AR H 2!&%?(«2& 4, 2003:240)

Kesimpulannya adalah shuujoshi atau partikel akhir digunakan di akhir kalimat
untuk mengungkapkan perasaan dari pembicara, memperhalus pernyataan,

menyampaikan isi secara terus terang.

2.4 Jenis-Jenis Shuujoshi
Shuujoshi atau partikel akhir memiliki banyak partikel yang dibagi

w» um_wmuo BL 7

beradasarkan fungsi dan kegunaannya. Menurut buku %;, FOGE L BATT
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DK A4 v b} (2005 : 190) menungkapkan bahwa jenis-jenis shuujoshi dibagi

menjadi sebagai berikut :

Buku lainnya yaitu A HAGE S

KK (- k- h-b-ph-oLb- 3] &
EHBH DT,

Yang termasuk dalam partikel akhir adalah ka, ne, yo, na, wa, kana,
kashira, sa.

berikut :

FAEGIIEA T AT
1

4 membagi jenis-jenis shuujoshi sebagai

Lwi5Lxl

BEci X -2 -¢d-2-b-h-%- -%db|l 0k
"bDRH 5,

Partikel akhir meliputi yo, zo, ze, sa, wa, ne, na, na.

Berdasarkan fungsi dan kegunaannya, maka Chino Naoko (2004, 120-136) jenis-

jenis shuujoshi sebagai berikut :

Tabel 2. Jenis-Jenis Shuujoshi

No | Shuujoshi Penggunaan Contoh & Makna
1 11 *7
e Menunjukkan pujian atau perasaan T 1E R
kagum. Alangkah
e Menunjukkan sepakat dengan orang icr?intlknya bunga
lain. aazv.aa
ALYz 5 TF
e Memperhalus permintaan
1| B 3 P A, |
e Menunjukkan .permintaan/pertanyaan Itu benar sekali.
untuk mendapatkan kepastian. 5TThR.
Oh, apakah benar
e Menunjukkan suatu tuntutan yang begitu ?
ringan atau pendapat.
e Menunjukkan penonjolan yang tegas.
Catatan : kombinasi antara wa dan yo menunjukkan ThBLB
b . HDOREER~T o
ahwa perempuan yang berbicara
. . < Lz
2 I e Mengajak untuk perbuatan sebagai HE ) * ?—_
Ayo, kita pergi ke
rangkaian dari suatu perbuatan yang pameran itu!
lain.
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Menunjukkan suatu permohonan.

Menunjukkan suatu pernyataan untuk

memastikan.

Menunjukkan omelan atau menghina.

bzl vz &

A OFIch kT
FEXwnk

o

Kunjungilah rumah
saya juga.

(634 Lo
HoDNFEFERT
EREY o N
la hanya
dapat
melaksanakan
pekerjaan.

tidak

Catatan : kebanyakan dipakai oleh wanita.

w» 17 HhT

oL TFIEIXRE
‘/C\\j_éo

Penataan bunga ini
sungguh luar biasa!

{ e Menunjukkan perasaan kagum. 5 4 0 ’}ig R
e Memperlembut suara dalam suatu ‘%’ B s b *;_} 5
pernyataan. b
Saya piker akan
lebih  baik jika
membelinya di
toko lain.
7?’6 i) AL <
. Rk 5
D756
Pukul berapa sih
Catatan : Kebanyakan dipakai oleh lelaki. kepala seksi
. . . « datang.
e Menunjukkan ketidakpastian saya Y S
heran” SH X HEH 72 -
> 75 e Menunjukkan pertanyaan kepada T2 7ge

seseorang : “saya heran”

Menunjukkan harapan atau permohonan

yang tak langsung : “saya heran”

Hmm, hari apa sih
hari ini?

Lo 7=®
ZoftH, HAT
WD TR,
Bisakah
meminta
mengerjakan
pekerjaan ini?

saya
anda
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Catatan : kebanyakan dipakai oleh wanita.

Menunjukkan ketidakpastian : “kurang

Pl

HAATHR 1 2~
WwWhHholeWngEd
BLb,

Saya kurang jelas

L%

R T A
R

/%\

pukul berapa
direktur akan
datang ke kantor
hari ini.

A

b DI o T W

jelas” DHL b,
2L 5 | e« Menunjukkan pertanyaan kepada Saya ragu apakah
seseorang : “ragu” lebih baik untuk
: pulang.
e Menunjukkan harapan dan permohonan CAEADEL  Led
. 6614 2 /%\Hﬁ$A®ﬁELE%
yang tak langsung : “kiranya Y
Floo TN 3D
L5,
Kiranya  apakah
kamu mau
menolong saya
dengan pekerjaan
rumah saya mala
mini.
we el !i
Catatan : Kebanyakan dipakai oleh lelaki. HDONFZHRES L
e Menunjukkan rasa. i,
/ : ] Dia sungguh hebat.
e Meminta agar orang lain setuju. st
HEZ I E L
e Memperhalus  pengaruh  suatu %
VAN °

penegasan.
Memperhalus suatu perintah atau
permintaan.

Menunjukkan larangan.

Di sana dingin,
kan?

I
by 9 H DN —ITAT
< 75,

Jangan ke bar itu
lagi!
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Catatan : Kebanyakan dipakai oleh lelaki.

Memperhalus suatu penegasan.

HL 7% =P

HH O &6 & Ao
N— T 4 — 1T,
b5 B AT X,

Saya memang akan

7 & _ _ iy pergi ke pesta

e Menunjukkan jawaban yang Kritis Takahashi besok.
terhadap sesuatu. » @fji Doy 25

I L&,

Itulah sesuatu yang

ingin ia kerjakan.

B W Dxo5Y

EELWwEB kT

ENeR =

Betapa nikmatnya

Catatan : umumnya dipakai oleh wanita. :E?lkanan selezat

8 Z & | o Menunjukkan perasaan ' 5

EZh~BIERIC

e Menunjukkan saran atau undangan "

TEERAZ L,
Akankah kita pergi
melihat-lihat
bunga di suatu
tempat?

e Menunjukkan pertanyaan dalam B 7 - @h%% T
keadaan apabila ada informasi yang 7ot olt,
diceritakan dengan teman bicara Sekarang, di mana

: rumahmu?
yang pembicaranya mencoba untuk Nk BoTs
9 2 F _ ZONITHERD D
mengingatkan.
> 7z2 7,
e Menunjukkan bahwa pembicara Tidakkah dulunya
mengingat-ingat sesuatu yang telah a_dq ’fekolah sekitar
sini”
berlalu.
. . bWk BZ
e Menunjukkan kejengkelan terhadap KETIIETES
. seseorang. 2T,
10 | »TIZ _ ) Perlu kau tahu,
e Menunjukkan perintah atau larangan bahwa tahun

secara tidak langsung.

depan akan sangat
terlambat.
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FhhZt%x L7
5. E®iEoT
[t ¢

Saya beritahukan
bahwa tidak baik

jika kamu berbuat
begitu.

Catatan : Kebanyakan dipakai oleh lelaki.

we A E

HoDNITITTRTE -
7o Pl
Apa kabar dia’>

EX2N)

11 U ¢ Di belakang da atau ka menunjukkan WEH & = C ﬁ}\/\/ 7
pertanyaan yang tidak formal. T,
Kamu pergi
minum di mana
kemarin?
Z BbLA
& @ W 13 1 H <
BRWATT DD,
Eh b, ﬁ‘75‘7§? il
27D X
Film itu agak
membosankan.
Justru itulah saya
e Menunjukkan suatu alas  an, tidak pergi
_ menonton
ketidakpuasan, atau kemauan untuk ST T
2| 0 HEORESY

mengikuti rasa atau manja. Dipakai
oleh perempuan

Emvb, To
H D D%
ZICHT-WATT
b D,

Saya tidak mau
melakukan

pekerjaan Kepala
Bagian. la terlalu
dingin dengan
orang-orang Yyang
bekerja untuknya.
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[E3
« BAKLVTTD

ﬁ)
D, HoTH W\

TL & 9D

Saya ingin itu
[benar-benar].
Tidak apa-apa
kalau saya
membelinya, kan?

I B

Catatan : lebih banyak dipakai oleh lelaki. N TR ﬁo
- e Dipakai untuk membuat suatu Saya pergi dulu.
13 e
pernyataan kepada seseorang untuk %gf?;%é &,
memamerkan kemauan. Saya bertahan
terus.
v E ixr
Catatan : kebanyakan dipakai oleh lelaki. FAFADEX R
e Menunjukkan suaatu perintah atau 0 5%,
Mari kita mulai
. ancaman.
14 & rapatnya.
ZAhE HnT )
e Menambah kekuatan kata untuk B 2 RS B
memberanikan diri  sendiri atau z,
mendesak diri sendiri. Saya pasti akan
berhasil kali ini.
Catatan : lelaki cenderung untuk memakai bentuk mono ) s
K : BATEPT L b IT
a dan mon ka; perempuan mono desu ka dan mon desu
ka. <hAD
15| O Menekankan suatu keputusan untuk tidak Apakah saya tidak
akan bersedia ke
melakukan suatu perbuatan dalam sana lagi.
pengertian pertanyaan yang retorikal.
- 1 we
16 I e Menyampaikan penyesalan bahwa B2 Dk o P

sesuatu telah berlalu dan tidak

mungkin diperoleh lagi

“sebenarnya”

(e

b, bo R {TE
72TL x9IC,
Sebenarnya itu
dapat diselesaikan
lebih cepat jika ada
orang lain
membantu.
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Lo lBA LS
2t A0
50,
Kamu benar-benar
Catatan : umumnya digunakan oleh perempuan mau memnggalkan
. perusahaan?
e Menunjukkan sebuah pertanyaan. brEL  budo
1 L4 %A N ;EH 7 ‘? V
(pemakaian  bahasa gaul atau b5
- o] 25
17! o kolokial) AN H T T 0
D,
e Menyampaikan berita dengan suara Saya akan pergi ke
yang lembut. Perancis untuk
- : belajar bulan
e Menunjukkan perintah yang halus. depan.
e ZTARZ VbR
28
Tak usah berkata
seperti itu!

Kesimpulannya adalah ada beberapa jenis shuujoshi yang hanya bisa digunakan
oleh laki-laki seperti zo, ze, i, sa, na, dan kana. Sedangkan yang umumnya
digunakan oleh perempuan yaitu shuujoshi yo apabila dikombinasikan dengan wa,

no, wa, kashira, koto, dan mono.

2.4.1 Shuujoshi No
Partikel akhir no adalah ungkapan yang terutama digunakan oleh wanita dan
berhubungan dengan predikat sopan. Partikel no biasa digunakan dalam bahasa gaul

atau informal. Beberapa pendapat para ahli mengenai shuujoshi no :

FAEWICIEAZ

AT D
Dalam buku fﬁﬁElzlié % 4 (2003 : 272) mengungkapkan definisi shuujoshi

no sebagai berikut :

~ U x&A EhARL LEAED 3 b Lw5 Lkl
PROCP R OSCRICH Wb S [ ] 1cid, #BEHL
L72bDDD 5,

Heijo bun ya gimon bun no bunmatsu ni moraii rareru "no' ni wa,
shitjoshi-ka shita mono ga aru.
Partikel no digunakan pada akhir kalimat deklaratif dan kalimat

tanya memiliki partikel akhir.
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Contoh :

a FRICHBZIEROEEEELED,
Saya makan mie soba untuk makan siang.
ERR L 2 A »H 2%
b. SHIEFFHEZEH Y T DT, FnuTEzwh LD,
Karena saya punya waktu hari ini, jadi saya jalan-jalan.

FARECIZIZA T REAIED

(BARHAARFEE 4 272)

Partikel no pada contoh (a) dan (b) hampir tidak ada artinya jika
diterjemahkan ke Bahasa Indonesia, karena pembedanya hanya pada
nuansa bahasa wanitanya saja (Sutedi, 2018:238).
Menurut Chino Naoko (2004 : 61) mengatakan bahwa partikel no dipakai dalam
kalimat tanya sebagai pengganti partikel ka.

Contoh :

el e [EY R 4)

(1) &1t Nk ZReDBED?
Kamu benar-benar mau meninggalkan perusahaan?

» L 7 s AL
(2) BHH IR TH T 2 D ?
Pukul berapa kamu pergi besok?
(Chino Naoko, 2004 : 61)
Menurut Sudjianto (2007:73) partikel akhir no dipakai untuk menyatakan
penegasan atau keputusan pembicara.
Contoh :
N,
B) Wz, B D,
Tidak, berbeda lah.

é%b _l.,‘/\/&o
(4) ik e THHEY AR D,
Dia (laki-laki) sangat baik hati.
Menurut Chino Naoko (2004:61) mengemukakan bahwa shuujoshi no biasanya
digunakan untuk menunjukkan pertanyaan, menyampaikan perintah yang halus,
dan menyampaikan berita dengan lembut.
Contoh :

bl 5WniFo 5H

(5) FA. %H77/Xa%$?égo

~
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Aku bulan depan akan pergi ke Prancis untuk belajar.

X ow ux B
©) LEOEa vy — ricfiE vt BoTunz o,
Hari Sabtu aku berpikir untuk ingin pergi ke konser.

Menurut Chino Naoko (2004:61) partikel akhir no digunakan untuk menunjukan
perintah yang halus.
Contoh :

() Zhh b Ebhvo,
Anda jangan berkata seperti itu!

EE
(8) H 77z 13# o TV LTV D,
Anda sebaiknya diam saja!
Melalui pemaparan yang sudah penulis jabarkan, dapat disimpulkan penggunaan
dari shuujoshi no. Berikut ini adalah tabel kesimpulan dari analisis penggunaan
shuujoshi no yang telah dipaparkan :

Tabel 3. Penggunaan Shuujoshi No Berdasarkan Pendapat Ahli
Shuujoshi Penggunaan

Menunjukkan sebuah pertanyaan.

Menyampaikan berita dengan suara yang lembut.

Menunjukkan perintah yang halus.

Menyatakan penegasan atau keputusan pembicara.

2.4.2 Shuujoshi Yo

Shuujoshi yo merupakan partikel akhir yang pada umumnya digunakan untuk
mempertegas maksud dari pembicara. Pada sub bab ini akan dijabarkan pengertian
shuujoshi yo dari beberapa para ahli. Berikut pengertian shuujoshi yo menurut
beberapa para ahli :

W IHEA S REAIE D

s !
a. Dalam buku HfCHAGZE S 4 (2003 : 242) mengartikan shuujoshi yo

sebagai berikut :
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FA bbb KLk F r
[ . %03675’43,%??\]15-%%?%%#%[10(1/35 |
CAEDEVYE  Bob

& L“CT?“&: WO REREE Y & 7,

‘Yo'wa, sono bun ga arawasu naiyo o kikite ga shitte irubeki joho
to shite shimesu to iu dentatsu taido o arawasu.
“yo0” mengekspresikan sikap komunikasi dalam menyajikan isi

yang diungkapkan oleh kalimat sebagai informasi yang harus

diketahui pendengar.

LxZwdilizAIRA m BL 7z

b. Dalam buku %D#}S’ZEIZ!K% ELH 2 DHFEA Y b shuujoshi yo
adalah sebagai berikut :

FlZATE WhE5IED L Lwin  pAE

[ &1 DFEARNZZERME R Fﬁ-rﬁ?% CHIDE72 ) EE 2
E)J L-kwc\\‘g_o

Yo' no kihon-tekina imi yoho wa “kikite ni shirase tari, chiii o kanki

suru' kotodesu.
Penggunaan semantik dasar "yo" adalah "untuk memberi tahu

pendengar atau meminta perhatian padanya."
¢. Fungsi shuujoshi yo menurut Chino Naoko (2004 : 122-123) :

32

¢ Mengajak untuk perbuatan sebagai rangkaian dari suatu perbuatan

yang lain (ajakan). Shuujoshi yo dapat dipakai dalam ungkapan yang

berbentuk ajakan atau perintah.
Contoh :

b2 ~A Ll
bILEVIRBNTHDL, TOETL k- LR I L,

Karena sudah berjalan cukup banyak, mari istirahat sebentar!

e Menunjukkan suatu permohonan yang kadang maknanya lebih keras

dari pada shuujoshi ne. Konteks memohon dan meminta tolong

dalam fungsi ini terkesan tegas, mendalam atau bersungguh-

sungguh.
Contoh :

L e nn
ORI H L TEEEALDL, TOBHCLET X,
Kono shigoto wa anata shika dekimasenkara, zehi onegai shimasu

yo.

Karena hanya kamu saja yang dapat menangani pekerjaan ini, saya

benar-benar inginkan supaya kamulah yang memegangnya.
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e Menunjukkan suatu pernyataan untuk memastikan atau menjelaskan.
Penutur berusaha memastikan ataupun memperbaiki informasi yang
diterimanya. Penutur juga dapat menekankan arti yang ingin
disampaikan lewat fungsi ini.

Contoh :

AR ERES AN
SHIRERHTT X,
Kyo wa kin’yobidesu yo.
Hari ini hari Jumat, tahu!

e Menunjukkan omelan, amarah atau menghina.
v | =L
HDONIEFEITER VD X,
Ano hito wa shigoto ga dekinai wa yo.
la hanya tidak dapat melaksanakan pekerjaan!
Dari pemaparan yang telah penulis jabarkan, dapat diambil kesimpulan dari
penggunaan shuujoshi yo dalam bentuk tabel :

Tabel 4. Penggunaan Shuujoshi Yo Berdasarkan Pendapat Ahli
Shuujoshi Penggunaan

Untuk menyampaikan hal yang harus diketahui oleh pendengar

Memberi tahu atau meminta perhatian

Mengajak untuk perbuatan sebagai rangkaian dari suatu perbuatan

yang lain.

Menunjukkan suatu permohonan

Menunjukkan suatu pernyataan untuk memastikan atau

menjelaskan

Menunjukkan omelan, amarah atau menghina

Berdasarkan penjelasan mengenai makna dan penggunaan shuujoshi no dan
yo di atas, penulis akan menggunakan teori-teori yang telah dijabarkan sebagai
parameter analisis data pada bab selanjutnya. Kemudian penulis akan menganalisis

data yang telah dikumpulkan lalu mengaitkannya dengan teori-teori di atas.
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